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ABSTRAK

Banyaknya persoalan konflik saat ini, selalu mengaitkan dengan etnis dan
agama. Tanpa di sadari bahwa politisasi dua komponen tersebut sebagai suatu
kepentingan politik semata. Terlahir dengan perbedaan berbagai macam etnis.
Kabupaten Berau tentu memilki kehidupan yang sangat beragam, bahkan rentan
dengan terjadinya konflik. Dengan demikian kehidupan sosial di Kabupaten Berau
ditinjau dari kebudayaan masyarakat lokal menjadi tolak ukur atau suatu model
terjalinnya keharmonisan di tengah masyarakat multietnik. Di tengah masyarakat
yang multietnik, Kabupaten Berau pun memilki masa konflik yang cukup tegang
dengan melibatkan beberapa etnis, namun hal tersebut dapat diredam dengan cepat,
sehingga tidak membuat konflik berlarut-larut. Keharmonisan tersebut dilihat dari
beberapa hal: Pertama ialah realitas budaya lokal membentuk keharmonisan. Kedua
ialah meninjau faktor-faktor kehidupan sosial yang melibatkan masyarakat dapat
harmonis, kemudian keterlibatan masyarakat dan pemerintah dalam menjaga
keutuhan harmonisasi di dalam masyarakat multietnik.

Tujuan Penelitian ini ialah untuk mengetahui model harmonisasi dan faktor
apa saja yang membangun ruang rukun di Kabupaten Berau. Adapun metode pada
penelitian ini ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan teori politik multikulturalisme yang dikemukakan oleh Bhikhu Parekh.
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: Bagaimana model harmonisasi
kehidupan sosial di Kabupaten Berau dan Faktor apa yang membangun harmoni di
Kabupaten Berau. Sementara kehidupan sosial di Kabupaten Berau di tinjau dari
kebudyaan-kebudayaan setempat, kemudian praktek-praktek kebudayaan dan
keagamaan yang membangun keharmonisan di Kabupaten Berau memberikan
sumbangsi sangat baik dalam membuka relasi antar etnik, terlepas dari itu, peran
pemerintah yang membantu dalam suatu kegiatan membangun penghormatan
terhadap sesame etnis dan memelihara keharmonisan berperan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat setmpat dalam memahami perbedaan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa dalam membangun masyarakat
multienik, masyarakat majemuk, tentu memilki sisi konflik yang tidak dapat kita
hindari. Dalam hal ini masyarakat multietnik di Kabupaten Berau membangun
keharmonisan dan membendung konflik melalui kebudayaan masyarakat lokal, dalam
pandangan Parekh, praktek tersebut diklasifikasikan sebagai multikulturalisme
kosmopolitan, yang meibatkan semu lapian berperan dalam membangun budaya.

Kata Kunci: Harmoni, Multietnik, Kabupaten Berau.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki 1.300 suku bangsa, selain jenis beragam, jumlah
populasinya dari setiap suku juga bervariasi, menurut sensus BPS tahun 2010
Dengan catatan di atas, Indonesia merupakan negara yang multietnik dengan dasar-
dasar tradisi kebudayaan dan agama yang sangat kuat dan dibangun oleh para leluhur.
Dengan perbedaan budaya yang lahir dari leluhur, dari kebudayaan yang berbeda pula
yang menyatukan etnis dari berbagai persoalan, karena sejatinya identitas kebudayaan

masing-masing etnis memilki nilai-nilai yang bersifat harmonis.

Multikulturalisme terbentuk dari suatu tatanan masyarakat yang berbeda-
beda kebudayaannya. Multikulturalisme merupakan akar kata kebudayaan. Secara
etimologis multi (banyak), kultur (budaya), dan isme (paham), secara hakiki
masyarakat multikultural menurut Choirul Mahfud adalah pengakuan akan martabat
manusia yang hidup dalam komunitasnya masing-masing yang unik. Dengan
demikian setiap individu dan kelompok akan merasa di hargai dan bertanggung jawab

hidup dalam komunitasnya. Walaupun multikulturalisme digunakan sebagai

1 Akhsan Na'im, dan Hendry Syaputiéewarganegaraan,Suku Bangsa, Agama, dan Bahasa
sehari-hari Penduduk Indonesia, hasil sensus penduduk Z04Karta: Badan Pusat Statistik, 2011),
5.

2 Chirul Mahfud,Pendidikan Multikultura(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 75.



pemersatu masyarakat, namun sebagian besar masyarakat kita tidak pernah sadar
dengan konsep tersebut. Karena mengkaji multikulturalisme tidak bisa dilepaskan

dari persoalan kebudayaan, politik, keadilan, dan penegakan hukum.

Sama halnya dengan masyarakat biasa, masyarakat multikultural
memerlukan suatu kebudayaan yang dimiliki secara luas untuk mempertahankannya.
Karena melibatkan sejumlah budaya, kebudayaan yang dimiliki secara bersama dapat
tumbuh dari interaksi, harus menghormati dan memelihara keanekaragaman, dan
mempersatukan mereka melalui jalan hidup yang umum. Bagi orang- orang yang
terbiasa memikirkan budaya sebagai keseluruhan yang kurang lebih homogen dan
koheren, ide tentang kebudayaan yang terbentuk secara multikultural tidak terlihat
koheren atau ganjil. Kenyataannya, kebudayaan semacam itu merupakan fenomena
yang cukup lazim dalam setiap masyarakat yang beranekaragam secara 3kultural.
Dalam masyarakat multikultural budaya ialah suatu hal yang selalu bertemu, dan
tidak bisa dipisahkan baik secara formal dan secara informal, dalam ruang pribadi
maupun publik, disadari dengan rasa ingin tahu, ketidak pahaman atau rasa kagum,
mereka tetap saling menyapa, saling memperluas pandangan yang melangsungkan

perubahan kecil maupun beéar.

Masyarakat multikultur pasti menghadapi dua tuntutan yang saling

bertentangan dan perlu menemukan sebuah struktur politik yang mungkinkan

3 Bhikhu ParekhRethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya dan Teori Polig;,
C.B Bambang Kuku AdfYogjakarta: Kanisius, 2012), 292.
4 Bhikhu Parekh,Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya dan Teori Po@d.



masyarakat untuk mendamaikan diri dengan cara adil dan dapat diterima. Struktur
politik tersebut dapat memupuk rasa persatuan yang kuat dan kebersamaan di antara
warganya, juga sebaliknya, struktur politik tidak boleh berlaku seperti sebuah
persatuan komunitas yang dapat mengambil alih dan menjalankan keputusan yang
secara kolektif mengikat, mengatur serta melakukan resolusi kenfiikatu
masyarakat multikultur juga tidak dapat mengabaikan tuntutan keanekaragaman.
Keanekaragaman adalah fakta yang tidak dapat dilakukan dalam kehidupan kolektif
dan tidak bisa diharapkan eksistensinya. Terlebih manusia telah terikat dan dibentuk
oleh kebudayaan, penghormatan dasar yang diberikan oleh sesama manusia hingga
pada kebudayaan dan komunitas kultural. Penghormatan kepada budaya juga
menumbuhkan rasa kesetian, memberi rasa percaya diri dan keberanian untuk
berintraksi dengan kebudayaan-kebudayaan lain dan memudakan untuk berintegrasi

ke dalam masyarakat yang lebih besar.

Sementara Masyarakat majemuk adalah masyarakat yang terdiri dari dua
atau lebih elemen atau tatanan sosial yang hidup berdampingan, namun membaur dari
suatu unit politi€é Dalam hal ini terbentuknya etnis dalam suatu masyarakat ada
campur tangan dari pemeritah. Kemajemukan harus terus dirawat oleh bangsa.
Karena kemajemukan suatu realita yang tidak bisa hindari dari negara ini, namun

dalam kehidupan berkelompok, sebagian banyak yang belum mengetahui akan hal

5 Bhikhu Parekh,Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya dan Teori PoR@3.
6 Robert W. HefnerPolitik Multikulturalisme Menggugat Realitas Kebangsaan, Kanisius
(Yogjakarta: Impulse-Kanisus, 2007), 16.



tersebut, atau malah tidak ingin tau akan hal tersebut, kelompok inilah yang disebut
ingin menang sendiri dan meninggikan derajatnya. Sikap kelompok seperti ini yang
akan menjadi bibit terjadinya sebuah konflik, sekaligus mencerminkan bahwa
pemerintah tidak berhasil merawat budaya toleran, alih-alih ini menjadi sebuah
ancaman dalam kehidupan dan masa depan negara, sementara substansi agama dan
budaya tidak pernah mengajarkan kekerasan, namun setiap terjadi konflik selalu
agama dan etnis yang menjadi pemicuhijéasyarakat multietnik atau masyarakat

yang majemuk juga tidak bisa dihindari dari suatu konflik, pasalnya dalam
masyarakat tersebut telah terbangun struktur- struktur yang membangun kehidupan,
seperti ekonomi, budaya, agama dan politik yang semuanya menjadi pemicu

terjadinya konflik.

Benar adanya bahwa di dunia ini beragam, tidak berisi satu warna, tetapi
kompleks, di samping bermacam-macam dan bertingkat-tingkat, warna juga hampir
tak terhingga ; bisa diolah dan di campur dengan warna lain, sehingga membentuk
warna baru. Walaupun sudah beribu warna jenis, tetapi masih mungkin menambah
warna baru. Jika memperhatikan lukisan, dengan kombinasi langit berwarna biru;
pepohonan hijau, di sawah tertanam padi yang menguning, gunung membiru, air di

danau memantulkan bayangan pemandangan di atasnya, sinar matahari pagi memerah

7 Sri Edi Swasono, dan Sudartomo Macaryu&ebudayaan Mendesain Masa Depan
(Yogjakarta: Aditya Media, 2012), 248-249.



dan oranye, lukisan alam itu indahldealnya dalam masyarakat Multikultural ialah

masyarakat yang hidup dalam suatu masyarakat dengan memiliki perbedaan etnis
dan budaya, namun penghormatan dalam suatu budaya bagi kelompok etnis masing-
masing akan memberika kepercayaan bagi etnis lainnya, sehingga terjalin interaksi

yang baik bahkan harmonisasi antar etnis.

Kabupaten Berau merupakan Kabupaten yang terletak di pesisir timur,
Provinsi Kalimantan-Timur. Sebagaimana menjadi salah satu kota yang multikultur,
pasalnya dalam perkembangan sejarah hingga sekarang, banyak imigran atau
pendatang yang hijrah ke Kabupaten yang banyak akan sumber daya alamnya,
tercatat dengan 179.097 jiwa yang ada di Kabupaten Berau juga menandakan
banyaknya etnis datang, penduduk lokal sendiri yaitu etnis Dayak, Berau dan Bajau.
Sementara imigran yang juga mayoritas ialah etnis Bugis dan Jawa, inilah etnis yang
mayoritas , sementara etnis lain termasuk Tionghoa terus memilki perkembangan
dalam populasinya Berau merupakan Kabupaten yang sangat beragam suku, etnis
yang terbesar di Kabupaten Berau lalah suku asli Barrau (benua), Dayak, Bajau,
sementara migran terbesar ialah suku Jawa dan Bugis. Dari beberapa etnis tersebut
pernah terjadi peristiwva konflik. Mei 2014 lalu perkelahian antar suku yang juga
menelan korban, bermula dari pertengkaran mulut pemuda-pemuda, yang salah

satunya mengagunggkan etnisnya dalam pertengkaran tersebut, sehingga semakin

8 Al-Makin, Keberagaman dan Perbedaan Budaya dan Agama dalam lintas Sejarah Manusia
(Yogjakarta: Suka-Press, 2016), 6.
% http://www.getborneo.com/kota-berau-kalimantan-timur (di akses: 9 Januari, 2017).



panas dan akhirnya menewaskan salah satu pemuda, dengan kejadian tersebut
keesokan harinya etnis yang lokal yang tidak terima, meminta untuk pelaku dihukum

secara ada

Pasalnya setiap permasalahan yang terjadi selalu mengaitkan dan
meninggikan etnis, sehingga menyebabkan perkelahian atau memberikan pandangan
negatif terhadap suku satu dengan yang lain, di tambah masalah ekonomi yang juga
melibatkan penduduk lokal dan pendatang bersaing secara tidak sehat menjadi
persoalan pungkas Yudha Pranoto (Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kalimantan-Timur)t! Persoalan seperti ini memang tidak bisa dihindari dalam suatu
masyarakat majemuk, dimana pandangan etnosentrisme selalu saja hadir dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk, namun konflik di Kabupaten Berau tidak
menjadi besar dan tidak melibatkan etnis-etnis lain merasa terganggu, sehingga
perdamaiannya hingga saat ini masih terjalin relatif baik, oleh karena itu penulis
berupaya membangun tulisan melalui prsangka positif, dalam hal ini, bagimana
terjalin harmonisasi masyarakat multietnik di Kabupaten Berau dengan melihat
kehidupan sosial budaya masyarakat, yang menjadi objek kajiannya ialah lima suku

besar diatas.

Oleh karena itu bagaimana budaya menjadi penopang utama untuk

membendung konflik. Menurut Faisal Ismail penguatan hubungan lintas budaya di

10 Budi Prasetyo, Pasca Tewasnya Seorang Pemuda di Kabupaten Berau Sempat Mencekam,
Tribunnews 9 Mei 2014, di akses: 9, Januari, 2017

11 Yuda Pranoto, Banyak Etnis Cegah Potensi Konfikraunewd,6 September 2016, di
akses: 9, Juni, 2016ttp://www.beraunews.com/serba-serbi/1236.



Tanah Air kita memulai dengan menghormati antarumat beragama, sikap saling
menerima etnis, dan sikap saling menghargai antar budaya yang terus kita pupuk dan
kita kembangkan dalam mewujudkan kesatuan keragaman. Dengan cara ini, pohon
nasionalisme, konstitusionalisme, pluralism, dan multikulturalisme akan terus tumbuh

dan berkembang subur di Tanah Kir.

Hubungan antar suku di Kabupaten Berau bukan hanya sekedar hubungan
pada suku besar, namun masih ada etnis minoritas yang membentuk identitas mereka
di Kabupaten Berau, seperti suku Banjar, Batak, Nusa Tenggara Timur, Madura, dan
suku lain-lain yang telah membentuk suatu paguyuban. Masing-masing suku tersebut
menjalin hubungan yang baik dengan suku lokal yang mayoritas dan suku yang
minoritas lainnya, relasi yang terjalin pun sangat kuat dalam berbagai bidang, baik itu
ekonomi, sosial budaya, dan keagaaman. Namun demikian, konflik-konflik kecil
pernah terjadi di tengah masyarakat Berau yang setidaknya melibatkan beberapa suku
di atas terlibat. Namun dalam kejadian tersebut tidak memakan korban yang cukup
besar, seperti suatu peristiwva yang terjadi di Kalimantan Tengah dan Kalimantan

Barat.

Pemicu dari konflik pun selain berkaitan tentang SARA, ada beberapa aspek
yang menjadikan konflik tersebut bangkit yaitu faktor, kondisi sosial, kultural,

psikologi, ekonomi dan politik bagi munculnya ketidak puasan, kekecewaan, frustasi,

12 Faisal Ismail,Dinamika Kerukunan Antar Agama Konflik, Rekonsiliasi, dan Harmoni,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),124.



sinisme, serta tidak kepercayaan dengan lembaga-lembaga sosial dan politik. Etnis
memang menjadi salah satu dasar acuan manusia dalam kelangsungan hidup mereka,
karena sebagian besar identitas lahir dari etnis, kategori masyarakat yang
multikultural pun harus mempunyai berbagai macam etnis yang berbeda. Pada
umumnya sebagian besar literatur tentang konflik etnis gagal untuk membedakan
antara kekerasan dan konflik etnis, menyamakan antar keduanya sesungguhnya tidak
berguna. Dalam setiap masyarakat yang majemuk dari segi etnis secara umum tidak
terhindarkan. Sesungguhnya konflik tersebut mungkin bersifat inheren dalam seluruh
sistem politik yang pluralistik, baik otoritarian atau demokratis, Masalah yang

sebenarnya adalah apakah konflik etnis terwujud dalam tindakan kekérasan

Oleh karena itu, dari catatan fakta-fakta yang terjadi di atas, dibalik konflik-
konflik komunal yang terjadi di Kabupaten Berau, penulis berusaha melihat budaya-
budaya dan model harmoni seperti apa yang menyatukan masyarakat yang
multikultural tersebut, pasalnya sebagian besar konflik yang terjadi di Kalimantan
selalu berkaitan dengan etnis, bahkan bisa dikatakan tidak multikutural. Kemudian
yang menjadi catatan sejarah bagi Kabupaten Berau terkait hubungan harmoni antar
suku dengan konteks budayanya, sehingga tujuan kedamaian dalam suatu tatanan
masyarakat yang majemuk menghasilkan kemajuan dalam membangun daerah tanpa

ada hambatan atau stereotip dari masing-masing suku.

13 Ashutosh varshneyKonflik Etnis dan Peran Masyarakat Sipi{, Jakarta: BPPA
Departemen Agama 2009), 31.



Indonesia merupakan suatu negara yang tidak bisa dipisahkan dari
budayanya yang sangat beragam, KH. Hajar Dewantara sendiri pernah
mengkombinasikan budaya Jawa yang luhur dengan cita-cita konkret mencerdaskan
kehidupan bangsanya melalui strategi yang jelas dan terarah, pandangannya bahwa
perjuangan suatu negara harus dibangun dengan penguatan dari mencerdaskan rakyat
dalam persatuan dan kesatdarkKebudayaan mempunyai fungsi integratif yang
memberi dasar dan orientasi bagi anggota masyarakat sehingga menimbulkan
semangat, rasa aman, rasa memiliki, cita rasa sebagai anggota masyarakat itu.
Kebudayaan juga menimbulkan keadaan tertib dan damai hidup bermasyarakat
dengan adat istiadat, kebatinan dan kesusilaan, angan-angan manusia yang
menimbulkan rasa hormat dalam penerimaan budaya yang berbeda dalam sebuah

masyarakat akan merasakan kenyamanan dan indah dalam pandafgannya.

Budaya menjadi alat pemersatu yang sering dilupakan dalam masyarakat
multikultural, keberadaannya malah menjadi topang suatu identitas dalam sebuah
kelompok, dalam memandang masyarakat modern kedepan pengikisan budaya juga
sudah mulai seolah-olah tak terangkat dalam kehidupan, pasalnya dengan
perkembangan teknologi yang mengharuskan individu berkembang dan mengikuti

perkambang zaman.

14 Sri Edi SwasondSudartomo Macaryus, Kebudayaan Mendesain Masa Dgpa®.
15 Sulasman, dan Setia Gumilareori-Teori Kebudayaan dari Teori Hingga Aplikasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), 5.



Selain budaya, upaya dalam memperkuat kedamaian hendaknya dilakukan
melalui bentuk pertukaran pemuda, mahasiwa dan pelajar antar wilayah konflik
dengan non-konflik yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah dan Kementrian Agama
serta pendidikan multikulturalisme diperlukan untuk membangun toleransi sosial-
keagamaan yang dimulai dari lingkup lembaga-lembaga dini hingga perguruan tinggi.
Dalam rangka menghindari terjadinya konflik karena kesenjangan sosial-ekonomi,
maka pemerintah daerah juga melakukan pemerataan dalam pembangunan aspek
ekonomi secara adif. Hal ini akan mempersempit hadirnya konflik dalam
masyarakat yang beragam etnik, sehingga harmonisasi berjalan dengan baik, karena

kerja sama baik dari tokoh agama, etnis, serta pemerintaha setempat.

B. Rumusan M asalah

Dalam rumusan masalah ini, fokus dalam membangun masayarakat harmoni
di Kabupaten Berau memerlukan pokok permasalahan. adapun masalah yang terfokus

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran model harmonisasi sosial dalam masyarakat multietnik
di Kabupaten Berau?

2. Apa faktor perekat dalam hubungan antar etnis di Kabupaten Berau ?

16 M. Yusuf Asry, Masyarakat membangun Harmoni: Resolusi konflik dan Bina Damai
Etnorelijious di IndonesidJakarta: Kemeng Ri Badan Litbang dan Diklat 2013), 50.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini penting dalam menjawab

masalah yang di ajukan. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Guna untuk mengetahui model harmonisasi membangun masyarakat
multietnik di Kabupaten Berau terjalin dengan baik sehingga menjadikan kota
damai.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi perekat dalam membangun

Harmonisasi di Kabupaten Berau.

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat membantu menambah wawasan keilmuan
dan pengetahuan tentang pentingnya membangun masyarakat yang harmoni dalam
etnis yang berbeda serta diharapkan juga penelitian ini bermanfaat terhadap
perpustakan, sehingga menjadi salah satu referensi/rujukan dalam penelitian

selanjutnya dalam bentuk membangun harmonisasi.

2. Secara Praktis

Penelitian ini juga di harapkan dapat membangun kehidupan yang Harmonis

di dalam perbedaan etnis, terjalinnya toleransi antar etnis sehingga jauh dari konflik

11



dan. Membangun pemikiran di masyarakat untuk menjaga keberagaman di tengah

perbedaan ragam adat istiadat, bahasa, budaya serta agama.

D. Kagjian Pustaka

Penelitian terkait harmonisasi Etnis dan Agama sudah sering dibahas, dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya, penulis juga belajar dari kajian-kajian yang
sebelumnnya sehingga menjadi bahan renungan dalam meningkatkan kualitas
penelitian ini, kajian ini menggunakan beberapa hasil penelitian lainnya, agar
membedakan dengan penelitian sebelumnnya. Adapun penelitian yang berkaitan

dengan kajian harmonisasi ialah sebagai berikut:

Penelitan Sulistiyana Dyas Utami yang berjudul “Harmoni di Tengah
Ragam Paham Islam di Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung’, dalam
penelitian ini yang menjadi landasan utama ialah bagaimana nilai-nilai budaya bisa
menjadikan masyarakat yang beragam menjadi Harmoni, dimana dimana potret ritual
Kirab Malam Satu Syura adalah salah satu bentuk kegiatan tahunan yang dia adakan
dengan tujuan menghormati leluhur dan rasa syukur kepada Allah SWT, ritual ini

juga merupakan perpaduan antar tradisi leluhur, budaya Jawa, dan unsdf Islam.

Penelitian Tesis oleh Iftahuul Mufiani yang berjudul “Harmoni Teodisi
dalam Keberagaman Masyarakat Yogjakarta (Studi Relasi Penganut Agama Baha'i

dengan Masyarakat Multirelijius dalam Membangun Ruang Rukun di Yogjakarta)”,

17 Sulistiyana Dyas Utami, “Harmoni di Tengah Ragam Paham Islam di Kecamatan Parakan,
Kabupaten TemanggunSkripsi Fakultas Ushuluddjryogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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dalam penelitian ini yang di bahas ialah bagaimana agama Baha'i menjadi agama
minoritas di tengah masyarakat Multirelijius dapat membangun Harmonisasi dengan
cara membangun Teologi, hubungan sosial, dan hubungan kemanusian. Secara garis
besar penelitian ini memang membahas sepenuhnya terkait Agama Baha'i dalam

perannya membangun Harmonisasi dan Ruang Rukun di Yogj&karta.

Selanjutnya penelitian Tesis Dwi Rahayu Ningsih yang berjudul “Harmoni
dalam Masyarakat Multikulturalisme (Studi Kontruksi Damai di Desa Gates
Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung)”, penelitian ini yang lebih di tekankan
oleh penulis bagaimana masyarakat di dalam sebuah desa terjalin toleransi dan
harmonis dengan berbagai pendekatan, dengan nilai-nilai lokal yang terkandung di
dalam penelitian menekankankan pada nilai Budaya yang menjadi factor
terbangunnya harmoni dan juga garis keterununan yang membentuk hukum adat,

sehingga persoalan-persoalan di titik tertentu bisa di selesaikan secara seksasama.

Penelitia berikut di tulis oleh Ary Septian Sembiring yang berjudul
“Harmonisasi Interaksi Antara Etnis di Desa Baru, Kecematan Pancur Batu,
Kabupaten Deli Serdang (Studi pada Etnis Jawa, Etnis Karo, Etnis Batak)”, penelitian

ini berupaya melihat harmonisasi melalui budaya-budaya setempat dan simbol-simbol

18 Iftahuul Mufiani, “Harmoni Teodisi dalam Keberagaman Masyarakat Yogjakarta (Studi
Relasi Penganut Agama Baha'i dengan Masyarakat Multirelijius dalam Membangun Ruang Rukun di
Yogjakarta”, Tesis Studi Agama dan Resulusi Konflik Pascasarjéngjakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015.

1% Dwi Rahayu Ningsih, “Harmoni dalam Masyarakat Multikulturalisme (Studi Kontruksi
Damai di Desa Gates Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggilieg)s Studi Agama dan Resolusi
Konflik PascasarjanaYogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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yang dimilki dari masing-masing etnis. Dengan begitu terjalin interaksi yang baik

dari sektor budaya, agama, dan ekonomi, munculnya harmonisasi antét etnis.

Berdasarkan penelitian di atas banyak kajian-kajian terkait penelitian
harmonisasi dalam sebuah masyarakat, namun bentuknya sebagian besar
multirelijius, sementara penulis mengajukan bagaimana model harmonisasi di dalam
masyarakat multietnik di Kabupaten Berau, pasalnya masyarakat Berau sebagian
dihuni oleh masyarakat pendatang, bahkan masyarakat lokal yang merupakan
penduduk asli Berau mampu di klasifikasikan minoritas dibandingkan masyarakat
pendatang yaitu suku Jawa, Bugis dan lainnya. Sejauh ini penelitian yang terkait
dengan apa yang penulis teliti, tidak ada diteliti. Menurut peneliti, kajian seperti ini
perlu diperluas, sehingga bukan hanya multirelijius yang menjadi salah satu topang
dalam membangun harmonisasi dalam sebuah masyarakat, tetapi juga multietnik
dapat membangun harmonisasi dalam masyarakat, serta bagaimana model harmoni

masyarakat Berau dapat terjalin.

E. Kerangka Teoritik

Pada tahapan kerangka teori ini, penulis menguraikan teori yang memiliki
relevansi dengan penelitian, penulis menggunakan teori yang di gagas oleh Bhikhu
Parekh tentang strukur politik masyarakat mulitikultur. Masyarakat multikultur tentu

berhadapan dengan dua tuntutan yang saling bertentangan, dan menemukan sebuah

20 Ary Septian Sembiring, “Harmonisasi Interaksi Antara Etnis di Desa Baru, Kecematan
Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang (Studi pada Etnis Jawa, Etnis Karo, Etnis Bsitakpgi
Universitas Sumatra UtaraMedan: USU, 2014.

14



struktur politik yang memungkinkan masyarakat untuk mendamaikan diri dengan

cara adil dan dapat diterima. Struktur politik tersebut dapat memupuk rasa persatuan
yang kuat dan kebersamaan di antara warganya, juga sebaliknya, struktur politik tidak
boleh berlaku sebagai sebuah persatuan komunitas yang dapat mengambil alih dan
menjalankan keputusan secara kolektif mengikat, mengatur serta melakukan resolusi

konflik.22

Suatu masyarakat multikultur juga tidak dapat mengabaikan tuntutan
keanekaragaman. Keanekaragaman adalah fakta yang tidak dapat dielakkan dalam
kehidupan kolektif dan tidak bisa di harapkan eksistensinya. Terlebih manusia telah
terikat dan dibentuk oleh kebudayaan, penghormatan dasar yang diberikan oleh
sesama manusia hingga pada kebudayaan dan komunitas kultural. Penghormatan
kepada budaya juga menumbuhkna rasa kesetian, memberi rasa percaya diri dan
keberanian untuk berintraksi dengan kebudayaan-kebudayaan lain dan memudakan
untuk berintegrasi ke dalam masyarakat yang lebih besar. Dalam hal ini Bhikhu
Parekh juga menggabungkan tuntutan kesatuan dan keberagamaan dalam bentuk
integrasi  polittk dibagi menjadi tiga modelproseduralis, asimilasionis
kemasyarakatangdan millet, namun penulis megambil model yang kedua yaitu

asimilasionis kemasyarakat

21 Bhikhu Parekh,Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya dan Teori Politik,
(Yogjakarta: Kanisius, 2012), 263.
22 Bhikhu Parekh,Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya dan Teori Polfirk,
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Berdasarkan teori yang dikemukakan Bhikhu Parekh dapat diketahui bahwa
manusia merupakan makhluk hidup yang membentuk tatanan multikulur, masing-
masing memilki kebudayaan yang berbeda-beda. Namun dalam masyarakat
multikultur manusia juga tidak bisa lari pada kenyataan yang berbeda, dengan
demikian dibentuk lah pola-pola hubungan antar masyarakat, agar terjalin harmonis.
Begitu pula dalam penelitian ini, peran masyarakat yang multietnik di Kabupaten
Berau tentu menjadi fokus dalam membangun masyarakat yang harmonis. Selain itu
gagasan Bhikuh Parekh mengenai keanekaragaman budaya sangat membantu dalam
memecahkan permasalah dalam membangun kembali kesadaran masyarakat yang
terlibat praktek-praktek kebudayaan itu sendiri, pasalnya masyarakat multikultural
tentu di klasifikasikan melalui budaya yang berbeda baik itu secara individu dan
kelompok. Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan Antropologi,
antroplogi sendiri mengkaji manusia dan budaya, baik itu secara masa lampau dan

masa yang akan datang sebagai produk makhluk yang bertzddaya.

Teori Bhikhu Parekh sangat aplikatif ketika di benturkan dengan hubungan
masyarakat multietnik di Kabupaten Berau, pasalnya dari budaya masyarakat yang
saling berkaitan melalui politik struktural dan membentuk harmonisasi, baik itu dari
identitas dari masing-masing etnis, budaya, agama, dan kehidupan sosial. Kemudian
model yang digunakan dalam penerapan penelitian ini ialah menggunkan model

Asimilasionis kemasyarakatadengan pandangan bahwa setiap lapisan masyarakat

3 Peter Connolly,Aneka Pendekatan Studi Agamarj. Imam Khoiri (Yogjakarta: Lkis,
2009), 15.

16



berperan dalam membentuk suatu tatanan yang dapat berinteraksi dengan baik, pada
praktek-praktek budaya dan cita-cita masyarakat. Runag lingkup model seperti ini
menekankan pada keseragaman di ruang publik dan keanekaragaman di ruang
lingkup keluarga. Dan beberapa model yang dikembangkan oleh Parekh yaitu:
Multikulturlisme isolasionis, akomodatif, otonomis, kritikal/interaktif, dan,
kosmopolitan. Dengan demikian, ranah dalam kajian mutikulturan yang berada di
Kabupaten Berau di bangun melalui kultur yang berbeda dan kesadaran akan individu

yang berbeda pula.

F. Metode Pendlitian

Agar penelitian dan kajian ini lebih terfokus pada tujuan yang dicapai dan
dapat dipertanggungjawabkan, maka penelitian ini memerlukan suatu metode

tertentu, adapaun metode yang digunakan ialah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, penelitian ini
menekankan makna dari pada generalaBenelitian kualitatif sendiri mempunyai
maksud jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Prosedur yang terkandung dalam penelitian

kualitatif pun menggunakan beragam sarana seperti, pengamatan, wawancara, bisa

24 Sugiono Penelitian Kualitatif(Bandung: CV AVABETA, 2012), 01.
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juga dalam bentuk dokumentasi, buku, video, kaset dan yang sifathya pada
pengumpulan dat® Dengan menggunakan penelitian tersebut penulis dapat

menggambarkan, menjelaskan, menginterpretasikan, dan dapat memperdalam
pengertian secara kualitatif dengan apa yang diteliti, dimana penulis juga tidak lepas
dari kata-kata atau bahasan yang berkaitan langsung dengan harmonisasi di

Kabupaten Berau.

2. Sumber Data

Sumber data ini menggunakan data primer langsung dari informasi atau
objek yang diteliti. Sumber data primer itu sendiri meliputi wawancara, pengamatan
langsung ke lapangan oleh penulis, kemudian selain data primer, penulis juga
menggunakan data skunder guna menunjang penelitian tersebut, dimana dari data-
data skunder penulis bisa memperoleh tulisan-tulisan baik yang sudah di publikasikan
maupun yang belum di publikasikan, selain itu data skunder juga bisa penulis proleh
di perpustakaan berupa, makalah, buku-buku, artikel, hasil penelitian skrpisi, tesis,

dan desertasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data dan penjelasan-penjelasan yang lebih

komprehensif, objektif, konkrit, serta menunjang pada penelitian ini. Maka peneliti

25 Anselm Stauruss, dan Juliet Corbasar-dasar Penelitian Kulaitatifterj. Muhammad
Sodiq, dan Imam Mutaqgin (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 4-5.
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membagi teknik pengumpulan data dalam tiga komponen besar di antaranya sebagi

berikut:
a. Observasi Partisipatif

Obseravasi Patrtisipatif (pengamatan) adalah melakukan penelitian terjun
langsung ke lokasi dengan tujuan mendapatkan sumber data yang sebanyak
mungkin?® Pengamatan yang akan dilakukan melalui aktivitas-aktivitas sosial yang
terjalin dalam kehidupan masyarakat di kabupaten Berau serta praktik-praktik yang
menjadikan masyarakat yang multietnik harmonis, yang menjadi pusat kajian dalam
observasi ialah empat etnis besar yaitu, Barrau, Bajau, Bugis, dan Dayak. Dalam
obeservasi ini juga penulis memerlukan pendengaranan dan penglihatan dalam
menangkap fenomena-fenomena yang akan diteliti, peneliti akan tinggal langsung di
Berau untuk melihat secara nampak bagaimana harmonisasi masyarakat Berau yang

multietnik terjalin.
b. Wawancara Mendalaiindepth Interview)

Wawancara Mendalam indepth interview) adalah wawancara yang
dilakukan dalam penelitian dengan tujuan untuk menggali data yang berasal dari
Seseorang informan atau kunkey informanmenyangkut data pengalaman individu
atau hal-hal khusus yang sangat spesifik. Wawancara jenis ini dilakukan agar penulis

dapat sampai pada analisis emik atau interpretasi terhadap budaya. Wawancara

26 Dedi Mulyadi, Metode Kulaitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan llmu Budaya
Lainnya,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 61.
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mendalam dilakukan terhadap orang yang memiliki pengalaman langsung terhadap
persoalan yang peneliti angkat, dan dapat dilakukan pada mereka yang dianggap abhli

(specialist) terhadap persoalan yang penulis angkat dalam per@litian.

Dalam wawancara tersebut penulis menggunakan tekailowpling
sampling) yaitu wawancara yang tertuju pad&ey person)informasi kunci.
Wawancara tersebut secara langsung ditujukan pada Bupati Berau, ketua FKUB
Berau, serta ketua adat masing-masing etnis di Kabupaten Berau. Dalam menunjang
wawancara tersebut penulis menggunakan alat seperti: handphone, pena dan kertas,
serta alat lainnya yang membantu, dan penulis juga menggunakan waktu selama
kurang lebih satu bulan di lapangan. Hal ini dilakukan demi mendapatkan hasil yang
wawancara mengenai Harmonisasi Masyarakat Multietnik di Kabupaten Berau, dan
data terkait siapa saja yang diwawancara oleh penulis, telah masuk dalam data

informan yang tertera di lampiran.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data kualitatif dengan
melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh subjek sendiri
atau orang lain tentang subjfkPenulis meminta dokumentasi melalui perpsutakaan,

dan mengambil secara langsung terkait apa saja model harmoni dan kebudayaan di

27 Moh SoehadalMetode Penelitian Kualitatif untuk Studi Agan{Xogjakarta: Suka Press,
2012), 112.

28 Haris Herdiansyahyletodelogi Penelitian Kualitatif untuk llmu Sosiglakarta: Salemba
Humanika, 2010), 143.
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Kabupaten Berau. Tujuan penulis dalam mengambil dokumentasi baik tertulis dan
gambar di Kabupaten Berau ialah unutuk memudahkan penulis dalam melihat
aktivitas keagamaan, sosial, dan model harmoni yang dilakukan oleh masyarakat

berau demi tercipta suatu hubungan harmonis.

4. Analisis Data

Analisis data hasil penelitian menggunakan analisis kualitatif. Maka dalam
proses menganalisis data yang akan dilakukan setelah pengumpulan data, akan
dilakukan tahapan-tahapan dengan menganalisis data secara berurutan adalah sebagai

berikut:

a. Reduksi data

Data-data yang telah terkumpul terkait dengan fokus penelitian ditulis dalam
bentuk uraian yang sangat lengkap dan banyak, kemudian data tersebut dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting yang
berkaitan dengan harmonisasi masayarakat multietnik sehingga memberikan

gambaran tentang hasil pengamatan dan wawancara.

b. Penyajian Data

Dalam penyajian data diharapkan dapat mempermudah melakukan
pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil

bukan kesimpulan yang terburu-buru. Analisis ini dilakukan mengingat data yang
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terkumpul demikian banyak sehingga menimbulkan kesulitan menggambarkan secara

detail dan sulit pula dalam menarik kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan

Kerangka sistematika penulisan peneltian ini akan di jabarkan secara per-bab,
sehingga tersruktut dalam penulisannya. Adapun strukturnya ialah sebagi berikut:

Bab I, Pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalh,
tujuan dan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il. Menjelaskan secara umum tentang gambaran wilayah kabupaten
Berau, letak geografis, sejarah etnis, penduduk yang berkaitan dengan beberapa etnis
yang diteliti, agama, serta tradisi-tradisi serta sosial masyarkat Berau.

Bab Ill. Membahas terkait model harmoni di masyarakat kabupaten Berau,
dimana apa saja yang menjadikan masyarakat Berau harmoni, baik itu dari Agama,
Budaya, dan Tradisi-tradisi setempat, secara tidak langsung aspek-aspek itulah yang
menjadikan masyarakat menjadi harmoni.

Bab IV. Pembahasan pokok dari penelitian ini yaitu analisis terhadap
kontruksi Harmoni dalam masyarakat Kabupaten Berau dimana ada beberapa aspek
yang menjadikan faktor tercipatnya tatanan masyarakat yang harmoni, dengan
demikian penulis lebih mudah memetakan baik itu faktor budaya loka, agama, atau
garis keturunan.

Bab V. Yaitu penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Pada bagian akhir karya ini yaitu kesimpulan, penulis akan menguraikan
terkait jawaban secara singkat tentang rumusan masalah yang telah di uraikan pada
bagian awal, serta dari penelitian dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Masyarakat Multikultural tentu memiliki aturan kuat dalam kehidupan yaitu
Budaya dan Agama, dengan demikian dua hal tersebut sangat membantu
dalam membangun pola-pola tradisi baru dan memberikan sumbangsi dalam
keharmonisan dalam suatu masyarakat. Mengapa demikian. Agama memiliki
kekuatan spiritual yang mampu menyelesaikan persoaan dengan nialai-nilai
kemanusiaan, dasar tersebut yang dapat menyatukan penganut agama dengan
yang lain. kesadaran memanusiakan manusia teramat penting di tengah
masyarakat multireligius dan multikultural. Sementara budaya memiliki peran
penting dalam membangun suatu kehidupan yang ber-etika dan bermoral,
dengan demikan nilai-nila yang dimiliki sebagai suatu kesukuan, peran
budaya secara positif memberikan ruang baru dalam memahami perbedaan,
yaitu dengan cara, berkomunikas dan menjalankan kehidupan bermasyarakat.

Kedua iaah nilai-nila budaya loka yang sangat berpengaruh dalam
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membangun harmoni dalam masyarakat majemuk menjadi tolak ukur, karena
penghormatan dan penerimaan dalam masyarakat di mulai dengan budaya di
dalam masyarakat tersebut. Ketiga ruang keharmonisan bernuansa agama dan
budaya juga memiliki fungsi sebagai pengontrol dalam masyarakat majemuk.
Keempat kehidupan sosial budaya akan mendukung dan penjamin suatu
komunitas untuk meningkatkan suatu keharmonisan, dengan nilai-nilai
budayalah suatu komunitas, mayoritas dan minoritas akan menyadari bahwa
keragamaan dan perbedaan adal ah bentuk budaya yang harus dijaga bersama.

. Faktor yang membangun Harmoni di Kabupaten Berau Budaya Lokal dan
Keturunan di tinjau melalui Sejarah. Kedua faktor ini memiliki peran penting
dalam terjalinnya harmonisasi di Kabupaten Berau, sebab sgarah yang di
mulai dari kergjaan memilki kaitan hubungan kel uarga dengan beberapa suku
baik itu lokal maupun migran, seperti pengaruh keragjaan majapahit dan
kergaan melayu dari bugis sangat berperan terbentuknya suatu tatanan
kebudayaan dan kergjaan di Kabupaten Berau. Hal ini sangat berpengaruh
ketika suatu permasal ahan terjadi, dan tentu memiliki tujuan dalam terjalinnya
hubungan baik antar suku. Kemudian faktor kebudayaan tentu menjadi
landasan utama bagi masyarakat dan pemerintah dalam membangun ruang
rukun di masyarakat yang multikultural. Seperti budaya-budaya gotong
royong, kegiatan keagamaan, tardisi atau upacara adat, serta kegiatan pawai

kebudayaan yang melibatkan etnis secara keseluruhan di Kabupaten Berau.
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B. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap konsep harmoni
kehidupan sosia masyarakat multukultural di Kabupaten Berau, maka upaya dalam
pengembangan penelitian di bidang selanjutnya, tentu penulis memberikan pendapat

atau saran sebagai berikut:

1. Daam hal ini perlu penelitian lanjut yang lebih komprehensif dalam kajian
budaya lokal di Kabupaten Berau, terka aspek budaya loka yang dapat
mengubung suatu masyarakat majemuk di Kabupaten Berau.

2. Aspek religiusitas dalam membangun nuansa keharmonisan tentu menjadi
suatu kepentingan bersama bagi kita serta terkuhusus untuk masyarakat berau
yang terus berkembang.

3. Masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas dalam
berkomunikasi dengan baik dalam betetangga, serta nilai-nilai positif yang di
tanamkan dalam suatu komunitas.

4. Agar pemerintah terus menjaga keharmonisan di Kabupaten Berau, dengan
meningkatkan kebudayan lokal sebagal suatu tradisi bersama, sebab budaya
lokal merupakan magnet kuat dalam membangun kehidupan bersama dalam

masyarakat multikultural.
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14. Silaturahmi Dengan Keluraga Ibu Selvi Pada Hari I mlek.




15. Upacara Adat Magiri dari Suku Bugis




17. Upacara Adat Bakudung Batiung dari Suku Dayak dan Berau




19. Pawai Budaya

20. Bersama K etua Lembaga Adat Suku Bugis Kabupaten Berau




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Curriculum Vitae

Data Pribadi

1. Nama

2. Tempat dan Tanggal Lahir

3. JenisKelamin

4. Agama

5. Status Pernikahan

6. Warga Negara

7. Alamat KTP

8. Alamat Sekarang

9. Nama lbu

10. Nama Ayah

11. Nomor Telepon/ HP

12. email

13. Riwayat Organisasi :

Ricky Sandi Kurniawan
Tembudan. 11 Juni 2017
Laki-laki

Islam

Belum Menikah
Indonesia

Tanjung Prepat RT 04
Gowok Nolobangsan No 212 B.
Ertati

Ferdiansyah
085390443747

rickysandikurniawan92@gmail.com

No Organisasi Tahun Bakti

1 Ketua OSIS MAN 1 Berau 2009

Ketua Rayon PMII Ushuluddin 2011

3 Ketua UKM Olah Raga |AIN 2012

Antasari Banjarmasin

4 Pengurus Cabang PMI| 2013
Banjarmasin

Pemuda Lintas Iman Banjarmasin 2013

Pengurus Cabang Ansor 2014
Banjarmasin

7 KNPI Kaimantan-Selatan 2014-2015




12. Riwayat Pendidikan

Periode Sekolah/Instansi/Univer sitas

(Tahun)
1995 | -| 1996 Taman Kanak-Kanak Tembudan
1997 2002 SD 01 Tembudan dan SD 002 Tanjung Prepat
2003 | -| 2006 SMP Negeri 3 Biduk-Biduk
2007 |-| 2010 Madrasah Aliyah Negeri Tanjung Redeb, Berau
2011 | -| 2015 Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin

Y ogjakarta, 28 April 2017

( Ricky Sandi Kurniawan)
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